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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia bidang akuntansi baru dikenal tahun 1950an sejalan dengan
mulai tumbuhnya perusahaan-perusahaan di Indonesia. Sejalan dengan
perkembangan ekonomi dan bisnis maka perekonomian mendorong berdirinya
organisasi profesi akuntansi yang dikenal dengan sebutan “Ikatan Akuntansi
Indonesia” (IAI) pada tanggal 23 Desember 1957. (Siti Kurnia Rahayu dan Ely
Suhayati, 2010 : 17)

Semakin berkembangnya perusahaan di Indonesia, permintaan jasa audit
meningkat. Faktor-faktor yang menjadi pendorong tingginya permintaan jasa audit
dan pesatnya pertumbuhan profesi akuntan publik di Indonesia adalah karena
perkembangan pasar modal, pertumbuhan ukuran dan kompleksitas bisnis, serta
regulasi (perundang-undangan, peraturan-peraturan).

Kantor Akuntan Publik merupakan tempat penyediaan jasa oleh profesi
akuntan publik bagi masyarakat berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP).
Jasa yang diberikan Kantor Akuntan Publik berupa jasa audit operasional, audit

kepatuhan, dan audit laporan keuangan.



Setiap profesi yang menyediakan jasanya kepada masyarakat memerlukan
kepercayaan dari masyarakat yang dilayaninya. Profesi akuntan publik merupakan
profesi kepercayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap mutu jasa
akuntan publik akan menjadi lebih tinggi, jika profesi tersebut menerapkan standar
mutu tinggi terhadap pelaksanaan pekerjaan profesional yang dilakukan oleh anggota
profesinya. Profesi akuntan publik bertanggungjawab untuk menaikkan tingkat
keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi
keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan. Auditor eksternal dalam
menjalankan profesinya diatur oleh kode etik profesi. Di Indonesia dikenal dengan
nama Kode Etik Akuntan Indonesia. Disamping itu dengan adanya kode etik,
masyarakat akan dapat menilai sejauh mana seorang auditor eksternal telah bekerja
sesuai dengan standar-standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya. Dengan
melihat kenyataan yang ada tentang arti penting seorang auditor sebagai pihak yang
bertanggungjawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan suatu perusahaan/instansi itu
bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan,
maka sudah sepantasnya hal tersebut di atas diberi perhatian lebih karena adanya
suatu harapan yang tinggi terhadap kinerja profesional seorang auditor dalam
melaksanakan penugasan auditnya. Auditor eksternal dalam melaksanakan audit,
memperoleh kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk
membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien.

Klien dapat mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan



dengan kepentingan para pemakai laporan keuangan. Demikian pula, kepentingan
pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda dengan pemakai lainnya.
Profesi Auditor eksternal (akuntan publik) saat ini sedang mendapatkan sorotan tajam
bahkan sinis dari masyarakat umum akibat terjadinya skandal-skandal besar di negara

maju seperti AS dan di Indonesia.

Akuntan profesional mempunyai peran penting dalam dunia bisnis dan
perkembangannya Profesi akuntan kini menjadi salah satu profesi kunci dalam
perkembangan dan kemajuan dunia bisnis. Akuntan bukan hanya sekedar ahli dalam
bidangnya tetapi harus dapat melaksanakan pekerjaan dan selalu menjunjung tinggi
kode etik profesinya. Akuntan publik atau auditor dalam tugasnya mengaudit
perusahaan klien memiliki posisi yang strategis sebagai pihak ketiga dalam
lingkungan perusahaan klien yakni ketika akuntan publik mengemban tugas dan
tanggung jawab dari manajemen untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan yang
dikelolanya.Dalam hal ini manajemen ingin supaya kinerjanya terlihat selalu baik
dimata pihak eksternal perusahaan terutama pemilik. Akan tetapi disisi lain, pemilik
menginginkan supaya auditor melaporkan dengan sejujurnya keadaan yang ada pada
perusahaan yang telah dibiayainya. Dari uraian di atas terlihat adanya suatu
kepentingan yang berbeda antara manajemen dan pemakai laporan keuangan Elfarini

(2007).

Seorang akuntan publik yang profesional dapat dilihat dari hasil kinerja

auditor dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Untuk menghasilkan kinerja yang



memuaskan seorang auditor harus memiliki sikap yang jujur dalam melaporkan hasil

audit terhadap laporan keuangan Trisnaningsih (2007).

Malayu (2001:34) mengemukakan “kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta

waktu”.

Kinerja auditor merupakan perwujudan kerja yang dilakukan dalam mencapai
hasil kerja yang lebih baik atau lebih menonjol ke arah tercapainya tujuan organisasi.
Goldwasser (1993) mengemukakan bahwa pencapaian kinerja auditor yang lebih baik
harus sesuai dengan standar dan kurun waktu tertentu, yaitu : Pertama, kualitas kerja
yaitu mutu menyelesaikan pekerjaan dengan bekerja berdasarkan pada seluruh
kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan yang dimiliki oleh auditor. Kedua,
kuantitas kerja, yaitu hasil kerja yang dapat diselesaikan dengan target yang menjadi
tanggung jawab pekerjaan auditor serta kemampuan untuk memanfaatkan sarana dan
prasarana penunjang pekerjaan. Ketiga, ketepatan waktu, yaitu ketepatan waktu yang

tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan.

Kasus akuntan publik Justinus Aditya Sidharta yang diindikasi melakukan
kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan PT. Great River Internasional Thk.
Kasus tersebut muncul setelah adanya temuan auditor investigasi dari Bapepam yang
menemukan indikasi penggelembungan account penjualan, piutang dan asset hingga

ratusan milyar rupiah pada laporan keuangan Great River yang mengakibatkan



perusahaan tersebut akhirnya kesulitan arus kas dan gagal dalam membayar
utang.Sehingga berdasarkan investigasi tersebut Bapepam menyatakan bahwa
akuntan publik yang memeriksa laporan keuangan Great River ikut menjadi
tersangka. Oleh karenanya Menteri Keuangan RI terhitung sejak tanggal 28
November 2006 telah membekukan izin akuntan publik Justinus Aditya Sidharta
selama dua tahun karena terbukti melakukan pelanggaran terhadap Standar Profesi
Akuntan Publik (SPAP) berkaitan dengan laporan Audit atas Laporan Keuangan

Konsolidasi PT Great River tahun 2003 (Sukrisno Agoes 2013:170).

Kasus yang terjadi pada auditor di BUMN dimana komisaris PT Kereta Api
mengungkapkan adanya suatu kebohongan atau manipulasi laporan keuangan BUMN
tersebut di mana seharusnya perusahaan mengalami kerugaian tetapi auditor
melaporkan terdapat keuntungan. Manipulasi laporan keuangan PT KAI yang
dilakukan oleh manajemen PT KAI dan KAP dalam mengidentifikasi terjadinya
manipulasi. Dari dua kasus tersebut dapt kita simpulkan, bahwa seorang akuntan
publik sudah seharusnya menaati dan memegang secara teguh Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) (Irsan, 2011). Apabila seorang auditor tidak dapat
menjalankan tugasnya sesuai dengan etika maka izin yang dimiliki auditor tersebut
akan dicabut seperti yang terjadi terhadap Akuntan Publik Justinus Aditya Sidharta
yang jelas - jelas telah melakukan pelanggaran terhadap SPAP berkaitan dengan

Laporan Audit atas Laporan Keuangan Konsolidasi dimana hal ini akan merusak



nama baik dari akuntan publik tersebut dan kepercayaaan masyarakat terhadap

akuntan publik tersebut tentu akan rusak.

Etika secara garis besar dapat didefinisikan sebagai serangkaian prinsip atau
nilai moral. Setiap orang memiliki rangkaian nilai seperti itu, meskipun Kkita

memperhatikan atau tidak memperhatikannya secara eksplisit.

Menurut Sukrisno Agoes (2012:31) menjelaskan pengertian etika yaitu :

“Etika berasal dari kata yunani “ethos”, yang artinya adat istiadat atau
kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan
menjadi bagian dalam ilmu filsafat yang mencakupi metafisika, kosmologi,
psikologi, logika, hukum, sosiologi, ilmu sejarah dan estetika yang
mengajarkan tentang keluhuran budi baik dan buruk, nilai-nilai yang menjadi
pegangan seseorang atau kelompok dalam berperilaku baik atau buruk, norma
tingkah laku, tata cara melakukan, sistem perilaku, tata krama, kode etik,

kesusilaan, kebenaran, dalam pikiran, tingkah laku dan perbuatan”.

Menurut Ariyanto, dkk. (2010) etika profesi sangatlah dibutuhkan oleh
masing-masing profesi, untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, seperti
profesi auditor.Menurut Halim (2008:29) etika profesi meliputi suatu standar dari
sikap para anggota profesi yang dirancang agar sedapat mungkin terlihat praktis dan
realitis, namun tetap idealistis.Setiap auditor harus mematuhi etika profesi mereka
agar tidak menyimpangi aturan dalam menyelesaikan laporan keuangan
kliennya.Munculnya pandangan skeptis terhadap profesi akuntan publik memang
beralasan karena cukup banyak laporan keuangan suatu perusahaan Yyang

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian, tetapi justru mengalami kebangkrutan



setelah opini tersebut dikeluarkan. Hal tersebut membuat masyarakat meragukan

profesionalisme auditor sebagai seorang profesional.

Jadi dapat disimpulkan apabila seorang auditor tidak memiliki atau telah
kehilangan sikap profesionalismenya sebagai seorang auditor maka sudah dapat
diyakini bahwa auditor tersebut tidak akan dapat menghasilkan hasil kinerja yang
memuaskan dan dengan baik, maka dengan begitu kepercayaan dari masyarakat akan
hilang begitu saja terhadap auditor tersebut. Oleh sebab itu sangatlah diperlukan sikap

profesionalisme tersebut dalam menyelesaikan tugas — tugas dengan tepat waktu.

Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis ingin mengambil judul “Pengaruh
Penerapan Etika Profesi Terhadap Kualitas Kinerja Auditor Pada Kantor

Akuntan Publik ”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Penerapan etika profesi auditor pada kantor akuntan publik yang
terdaftar di OJK kota Bandung

2. Bagaimana kualitas kinerja auditor pada kantor akuntan publik yang terdaftar di
OJK Kota Bandung

3. Seberapa besar pengaruh penerapan etika profesi terhadap kualitas kinerja

auditor pada akuntan public yang terdaftar di OJK Kota Bandung.



1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penerapan etika profesi terhadap kualitas kinerja auditor pada Kantor Akuntan

Publik.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui :

1. Untuk mengetahui Penerapan Etika profesi pada kantor akuntan public yang

terdaftar di OJK Kota Bandung

2. Untuk mengetahui kualias kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik yang

terdaftar di OJK Kota Bandung

3. Untuk mengetahui Pengaruh penerapan etika profesi terhadap kualitas kinerja

auditor pada Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di OJK Kota Bandung.
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



1.4.2

Bagi Peneliti, hasil penelitian ini hendaknya dapat mengetahui pengaruh

penerapan etika profesi terhadap kualitas kinerja auditor eksternal.

Bagi pengembangan IImu Akuntansi khususnya auditing, hasil penelitian ini
hendaknya memberikan pengetahuan dan teori yang berkaitan tentang

pengaruh penerapan etika profesi terhadap kualitas kinerja auditor.

Bagi Peneliti lain, sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin
mengkaji bidang yang sama sehingga menjadikan hasil penelitian ini sebagai

pembanding.
Kegunaan Praktis

a. Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis dalam bidang
audit, khususnya memahami pengaruh penerapan etika profesi terhadap
kualitas kinerja auditor dalam pemeriksaan laporan keuangan dan sebagai
salah satu syarat untuk menempuh ujian Sarjana Ekonomi Program Studi
Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Pasundan.

b. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi kantor akuntan publik
mengenai pengaruh penerapan etika profesi terhadap kualitas kinerja

auditor.



C.

10

Pihak Lain
Masyarakat akademik pada umumnya dan mahasiswa yang pada
khususnya sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lebih

lanjut yang berkaitan dengan masalah ini.



